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“’ Jangan Parimo Jadi Korban”

Bupati Parimo soal
Kisruh Tender Proyek
Jembatan Tawaeli Cs

PALU- Bupati Parigi
Moutong (Parimo) Samsurizal
Tombolotutu menyesalkan
kekisruhan yang terjadi dalam
proses tender proyek jembatan
Tawaeli Cs. Proyek pem-
bangunan tiga jembatan, dua
diantaranya di Parimo. Karena
kisruh itu pelaksanaan proyek
terancam gagal.

Kepada Radar Sulteng
kemarin (10/10), Bupati
Parimo menegaskan proyek
pembangunan jembatan harus
dilaksanakan sesuai meka-

nisme. Mengingat jembatan
yang direncanakan dengan
pagu anggaran Rp43miliar itu,
merupakan sarana vital daerah
sebagai penghubung antarka-
bupaten dan antarprovinsi.
>’Saya tidak mau tahu per-
soalan antarkontraktor. Kalau
di provinsi yang bermasalah
jangan sampai kabupaten
(Parimo) yang jadi korban,”
tegas Bupati.

Menurut Bupati, apapun
alasannya proyek pembangu-
nan jembatan yang merupakan
salah satu infrastuktur penting
itu, tidak boleh diabaikan
begitu saja. Menurutnya,
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dengan adanya surat menteri
memberikan signal bahwa
proses yang dilakukan panitia
telah sesuai. “’Kalaupun ada
masalah lain (Somasi) harus
dilihat terpisah. Tidak’bisa
dicampuradukkan.  Jika
memang ada masalah gugatan
silakan dituntaskan sendiri.T
api proses.pekerjaan harus
tetap berjalan,’’tandagnya.
Kekhawatirannya itu
memang sangat beralasan.
Karena dua jembatan yang saat
ini diharapkan masyarakat
Parimo, terancam batal
dilaksanakan karena pihak
Satker Balai Wilayah II
Sulteng tidak mau
menandatangani kontrak kerja
kepada PT. Cahaya Bulu
Mampu sebagai pemenang
tender. Karena pemenang
kedua yakni PT.Guna Karya
melakukan somasi atas dugaan
adanya pemalsuan dokumen
pengalaman kerja PT.Cahaya

Bulu Mampu.
Sementara sebelumnya
PT.Guna Karya telah

melakukan sanggahan sampai
ke tingkat sanggah banding.
Namun putusan Kementerian
PU tetap memenangkan
PT.Cahaya Bulu Mampu
sebagai pemenang tender.
Namun demikian, putusan
banding tetap diabaikan
dengan tidak ditanda-
tanganinya kontrak.
Fatalnya, jika anggaran
APBN tersebut tidak sampai

terserap pada tahun 2011 ini,
dipastikan anggaran guna
pembangunan tiga jembatan
itu tidak akar' dialokasikan
lagi. Hal ini juga diakui oleh
Kepala Satker Balai Wilayah
II Sulteng Adolf Sompie.
Terpisah, Kasubdit Tipikor
Polda Sulteng, AKBP Novia
Jaya  mengakui telah
melakukan penyelidikan.
“Penyelidikan ini dilakukan
guna mengetahui apakah ada

kolusi di dalam proses tender.

proyek tersebut,” kata Novia
Jaya yang ditemui di ruang
kerjanya, kemarin (10/10).

Dia juga mengakui, bahwa
penyidik Tipikor Polda
Sulteng telah turun langsung
melakukan kroscek di
lapangan terkait laporan
PT.Guna Karya. Dia mangakui
telah melakukan penelusuran
ke Samarinda terkait tudingan
pemenang kedua yang
melaporkan adanya rekayasa
surat pengalaman kerja PT
Cahaya Bulu Mampu, yang
menerangkan bahwa pernah
mengerjakan proyek jembatan
di kota Samarinda, Kalimantan
Timur.

“Setelah kami ke Samarinda
ternyata pekerjaan tersebut
bukan perusahaan pemenang
tender yang kerjakan,
melainkan  Dinas PU
Samarinda langsung,” terang
Kasubdit Tipikor.

Novia Jaya juga membantah
jika penyidik terkesan
mendapatkan permintaan
khusus dari pihak pelapor
yakni PT Guna Karya. “Kami

hanya menindak lanjuti
laporan pelapor, dan tidak ada
intervensi, atau apapun
namanya itu, karena memang
kami melihat adanya dugaan

kejanggalan sehingga
melakukan penyelidikan
hingga ke Samarinda,”
tandasnya.

Yang menjadi pertanyaan
penyidik, Lanjut Kasubdit
Tipikor terkait proses tender
yang dimenangkan PT Cahaya
Buluh Mampu dengan nilai
penawaran Rp35,8 miliar,
yang menurutnya selisih jauh
dari nilai pagu sebesar Rp43
miliar.

Novia Jaya menambahkan,
dalam kasus ini penyidik telah
memeriksa beberapa orang
saksi, diantaranya panitia ten-
der, pihak PT Cahaya Buluh
Mampu, serta PT Guna Karya
yang merupakan pelapor
dalam kasus ini.

Sumber Radar Sulteng yang
kembali dihubungi meng-
anggap aneh tindakan Tipikor
Polda Sulteng. Seharusnya
penyelidikan korupsi
dilakukan ketika ada bukti
awal yang kuat. “’Sementara
proses masih dalam tender,
panitia dan menteri telah
menetapkan pemenang. Belum
ada pekerjaan yang
menggunakan keuangan
Negara, ’tandasnya.

Lebih lanjut ditegaskannya,
jika dikatakan mencurigai
selisih nominal penawaran dari
pagu anggaran, seharusnya
kewenangan panitia yang
menilai.(aji/agg/awl)




